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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keberadaan karya sastra dewasa ini menjadi penting. Selain sebagai media 

entertaining (hiburan), karya sastra juga merupakan media pendidikan.   Sebagai 

media pendidikan, karya sastra memberikan wawasan dan pandangan bagi para 

pembaca agar dapat meneladani hal-hal positif yang terkandung di dalamnya. 

Meskipun merupakan karya fiksi, karya sastra memuat beragam wawasan dan 

pandangan hidup. salah satu jenis karya sastra adalah cerita rakyat. 

Cerita rakyat merupakan prosa yang disampaikan secara lisan. Cerita rakyat 

dapat juga dimengerti sebagai cerita mitos, atau kejadian rekaan yang tidak pernah 

atau tidak mungkin terjadi, atau mungkin pernah terjadi tetapi tidak utuh, atau telah 

mengalami perubahan kandungan maupun alur ceritanya jika dibandingkan dengan 

fakta yang pernah terjadi. Cerita rakyat ada dan berkembang dalam masyarakat 

tanpa diketahui siapa pengarangnya. Di dalamnya terkandung beragam-nilai norma, 

moral, pendidikan, kepahlawanan, perjuangan, pengabdian yang dapat menjadi 

sumber inspirasi bagi manusia di masa sekarang.  

Masyarakat Blepanawa memiliki salah satu cerita rakyat yang sarat akan 

makna dan nilai. Cerita rakyat tersebut adalah Wai Leto Matan. Cerita rakyat ini 

berkisah tentang asal-usul terjadinya mata air Wai Leto Matan, sebuah mata air yang 

terletak di Desa Blepanawa, Kecamatan Demon Pagong, Kabupaten Flores Timur. 

Secara garis besar, Cerita Rakyat Wai Leto Matan ini mengisahkan pengorbanan 

seorang perempuan yang bernama Uto’ Wata’ yang rela mati demi menghidupi 

Masyarakat Kampung Blepe Lolon (sekarang Desa Blepanawa). Pengorbanan Uto’ 

Wata’ ini ditunjukkan melalui kerelaannya untuk mati dan menjadi istri nitu’ 

(penjaga air) yang bernama Kopong Sede. Secara umum, Cerita Rakyat Wai Leto 

Matan, memberi amanat kepada pembaca tentang cinta dan pengorbanan, 

penghargaan terhadap keberadaan perempuan, serta harmoni relasi dengan Sang 

Pencipta dan ciptaan-Nya (alam dan manusia). 

Amanat atau pesan umum Cerita Rakyat Wai Leto Matan ini, hemat penulis 

berkaitan dengan konsep relasi yang dikemukakan oleh Martin Buber. Cinta yang 
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total, pengorbanan sejati, penghargaan terhadap martabat Perempuan, dan 

keterjalinan relasi yang harmoni dengan Sang Pencipta dan ciptaan-Nya, juga 

terdapat dalam gagasan-gagasan Buber tentang relasi manusia. Buber memiliki 

pemikiran tentang konsep manusia dan relasi manusia, yang termuat dalam filsafat 

dialogisnya. Martin Buber dikenal sebagai filsuf eksistensialis religius melalui 

karya dan pemikirannya. Buber secara khusus menyoroti relasi manusia. 

Menurutnya, manusia dalam perjalanan hidupnya tidak pernah terlepas dari realitas 

perjumpaan. realitas perjumpaan inilah yang membawa manusia kepada relasi. 

Buber memetakan relasi manusia dalam tiga lingkup, yakni relasi manusia dengan 

alam (life with nature), relasi manusia dengan sesame (life with man), dan relasi 

manusia dengan Makhluk Spiritual (life with Spiritual Beings). Selain itu, Buber 

juga membedakan relasi manusia ke dalam tiga model relasi, yakni, Pertama, relasi 

I-It (Aku-Sesuatu). Relasi ini merupakan model relasi aku dan benda. Benda yang 

di maksudkan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia. Dalam relasi 

I-It, tidak terjadi hubungan dialogal, tetapi monologal. Model relasi semacam ini 

memberi ruang kebebasan kepada manusia untuk menguasai benda-benda. Kedua, 

relasi I-Thou (Aku-Engkau). Bagi Buber, model relasi ini merupakan model relasi 

yang paling ideal. Relasi ini menampilkan relasi yang dialogal. Relasi I-Thou ini 

terjadi ketika manusia melihat yang lain sebagai subjek. Ada beberapa ciri yang 

menandakan terjadinya relasi I-Thou, yakni merupakan rahmat, terjadi secara 

langsung, berlandaskan cinta, terjadi secara timbal balik, dan melibatkan seluruh 

diri. Ketiga, relasi I-Eternal Thou (Aku-Engkau Abadi). Relasi ini dipahami sebagai 

relasi antara manusia dengan Yang Abadi. Semua relasi manusia berpuncak pada 

relasi ini. Setiap relasi manusia yang baik dengan yang lain, dengan benda dan 

dengan manusia akan membawanya kepada perjumpaan dengan Yang Abadi. 

Seperti yang dikatakan sebelumnya, bagi penulis, salah satu pesan umum 

dari Cerita Rakyat Wai Leto Matan adalah keterjalinan relasi manusa dengan alam, 

sesama, dan Sang Pencipta. Model relasi yang tergambar dalam Cerita Rakyat Wai 

Leto Matan ini, memiliki keterkaitan dengan konsep filsafat Buber. Konsep ruang 

lingkup relasi yang digagas Buber, terdapat juga dalam Cerita Rakyat Wai Leto 

Matan. Uto’ Wata’ sebagai tokoh sentral dalam cerita rakyat ditampilkan sebagai 

tokoh yang memiliki relasi yang mendalam dengan alam lingkungan, dengan 
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sesama, dan dengan Sang Pencipta. Selain itu, model relasi I-Thou juga ditunjukkan 

oleh Uto’ Wata’. Ciri-ciri relasi I-Thou seperti yang dikonsepkan Buber tergambar 

juga dalam relasi Uto’ Wata’. Model relasi yang ditunjukkan oleh Uto’ Wata’ dalam 

Cerita Rakyat Wai Leto Matan memberikan implikasi dan sumbangsih bagi 

Masyarakat Blepanawa saat ini. Implikasi dan sumbangsih itu antara lain: Adanya 

kesadaran untuk melestarikan alam, kesadaran untuk menjaga kelestarian dan 

kesakralan air, kesadaran untuk saling menghargai dan menghormati orang lain, 

adanya semangat gotong-royong, adanya semangat musyawarah mufakat, adat dan 

tata cara perkawinan, adanya kesadaran akan penghargaan terhadap martabat 

perempuan, kepercayaan terhadap roh nenek moyang, dan keterjalinan relasi 

dengan Lera Wulan Tana Ekan. 

5.2 Saran 

Cerita Rakyat Wai Leto Matan merupakan karya sastra yang yang sarat 

makna dan nilai kehidupan. Bagi Masyarakat Blepanawa, Cerita Rakyat Wai Leto 

Matan tidak hanya sekedar karya fiksi, tetapi lebih dari pada itu Cerita Rakyat Wai 

Leto Matan adalah kekayaan budaya dan warisan leluhur. Sebagai kekayaan budaya 

dan warisan leluhur, Cerita Rakyat Wai Leto Matan memuat pandangan hidup yang 

sangat bernilai. Pandangan hidup itu seperti: cinta dan pengorbanan, citra 

perempuan, adat-istiadat dan kebiasaan masyarakat, semangat gotong royong dan 

musyawarah mufakat, hingga keterjalinan relasi dengan alam, sesama, dan Sang 

Pencipta. 

Bertolak dari penulisan karya ilmiah ini, penulis hendak memberikan 

beberapa saran sebagai bahan pembelajaran untuk diperhatikan. Saran-saran 

tersebut antara lain: Pertama, Cerita Rakyat Wai Leto Matan mesti tetap dijaga dan 

dilestarikan oleh Masyarakat Blepanawa. Hal ini penting mengingat Cerita Rakyat 

Wai Leto Matan adalah kekayaan budaya yang sangat bernilai. Jika tidak dijaga, 

keberadaan cerita rakyat ini akan punah. Perkembangan hidup manusia yang masif 

karena teknologi dan ilmu pengetahuan bisa saja menghapus cerita rakyat ini dari 

peradaban Masyarakat Blepanawa. Pelestarian akan cerita rakyat ini dapat 

dilakukan dengan menuturkan ulang cerita rakyat tersebut dalam berbagai 

kesempatan, seperti saat berlangsungnya ritual adat di mata air. Pelestarian cerita 
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rakyat juga dapat dilakukan dengan memuat cerita rakyat tersebut dalam bentuk 

tulisan. Dengan demikian setiap generasi dapat membaca dan mengetahuinya. 

Pelestarian akan cerita rakyat ini juga dapat dilakukan melalui mata pelajaran 

Muatan Lokal di sekolah dasar. Dalam Muatan lokal ini, anak-anak diarahkan 

khusus untuk mempelajari kekayaan dan kebudayaan lokal, salah satunya, Mata air 

Wai Leto Matan. Dengan demikian, para generasi muda memiliki    wawasan    yang    

luas serta perilaku melestarikan sumber daya alam dan kebudayaan, dalam hal ini 

Cerita Rakyat Wai Leto Matan dan kebudayaan Masyarakat Blepanawa. Tentu 

proses pelestarian ini menuntut kerja sama dari berbagai pihak seperti aparat 

pemerintahan Desa Blepanawa, Lembaga Pemangku Adat, para guru, Masyarakat 

Blepanawa, dan generasi muda 

Kedua, nilai dan pandangan hidup dalam Cerita Rakyat Wai Leto Matan 

mesti dihidupi oleh Masyarakat Blepanawa. Nilai dan pandangan hidup yang 

terkandung dalam cerita rakyat seperti: cinta dan pengorbanan, citra perempuan, 

adat-istiadat dan kebiasaan masyarakat, semangat gotong-royong dan musyawarah 

mufakat, serta keterjalinan relasi dengan alam, sesama, dan Sang Pencipta, mesti 

dihayati dan diaktualisasikan dalam kehidupan. Meskipun merupakan karya fiksi, 

Cerita Rakyat Wai Leto Matan memuat pandangan hidup para leluhur yang mesti 

dihayati dan diaktulisasikan dalam kehidupan masyarakat. Tentu Masyarakat 

Blepanawa menghayati dan mengaktualisasikannya dengan cara mereka tersendiri 

dan sesuai dengan konteks kehidupan saat ini. 

Ketiga, Masyarakat Blepanawa mesti menjaga kelestarian Mata Air Wai 

Leto Matan. Lokasi mata air tersebut mesti dijaga dan dilestarikan. Pelestarian mata 

air tersebut bisa diwujudkan dengan cara menjaga kesakralan mata air karena mata 

air tersebut lahir dari pengorbanan seorang perempuan. Kesakralan mata air bisa 

dilakukan dengan cara mentaati segala bentuk larangan adat apabila berkunjung ke 

lokasi mata air dan melakukan ritual tahunan di lokasi mata air sebagai bentuk 

ungkapan syukur. Pelestarian terhadap Mata Air Wai Leto Matan juga dilakukan 

dengan cara merawat lokasi mata air, seperti menanam pohon di sekitar lokasi, 

membersihkan lokasi mata air, dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 

Cerita Rakyat Wai Leto Matan 

Alkisah dahulu kala di Lewo Blepa Lolon Girek, Tana Hala Lolon Burak, 

(sekarang Kampung Blepanawa) hiduplah empat bersaudara. Mereka berempat 

yatim piatu. Tiga saudara laki-laki, yakni Situ Wolo Selayu Enga (Situ Wolo), Bere 

Yawa Keliwu Sina (Bere Yawa), Bolok Yawa Migu Sina (Bolok Yawa), dan saudari 

bungsu mereka Tonu Uto Wata Wuyo Hadun Horet (Uto’ Wata’) 

Ayah dan ibu mereka telah lama berpulang ke dunia tone baya, ke dunia 

arwah seberang. Ayah mereka bernama Raya Sigu Liwu Tuan Labo Bayo, dan ibu 

mereka Ema Bota Bewa Inak Sabu Peni. Tiga saudara laki-laki membanting tulang 

bekerja di ladang untuk rezeki sehari-hari. Maklum, ayah dan ibu sudah tiada. Tonu 

Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet meski masih seorang gadis remaja, ia sudah harus 

menjadi ibu rumah tangga. Sehari-hari ia mengurus rumah, mencari kayu api, 

mengambil air dan memasak. Ia pun harus tekun belajar memilin kapas, mengikat 

benang dan menenun sarung. 

Uto’ Wata’ juga bersahabat baik dengan gadis-gadis lain. Mereka bersama-

sama memintal benang dan menenun sarung, bersama-sama menyadap embun, 

bersama-sama mencari kayu bakar. Ketika tiba musim menanam, seperti gadis dan 

ibu lainnya, Uto’Wata’ pergi ke ladang bersama saudara-saudaranya untuk 

menanam ubi dan kacang-kacangan, dan sayur-sayuran. Ia menanam dan merawat 

tanaman dengan sepenuh hati. Orang-orang kampung saat itu masih hidup dari hasil 

alam. Mereka hidup menyatu dengan alam. 

Ketika musim kemarau, mereka sulit mendapat air. Setiap hari gadis-gadis 

dan ibu-ibu berangkat pagi buta ke hutan untuk menyadap embun malam di 

dedaunan. Sekembali dari menampung embun yang diperas dari sarung yang basah, 

seperti perempuan-perempuan lain di kampung, Tonu Uto” Wata' memasak dan 

menenun. Demikian dari hari ke hari, dan musim ke musim Tonu Uto' Wata' 

bersenandung di hatinya, 

“Tonu go Uto' Wata'  “Aku Tonu Uto' Wata' 
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Wuyo go Hadun Horet  Aku Huyo Hadun Horet

Go gute kewatek kemau bei’  Kuambil sarung kemau bei’ 

Go pile labu siri wekin  Kupilih baju siri wekin 

Gulen lodo go sesa apun  Pagi hari kuturun menyadap embun 

Bauk gere go bawan ewa  Sore kembali menapaki bapakku

Apa kaan nawa alek  Makanan mengisi perut

Wai' kaan du wukun  Air terisi sampi ke sendi-sendi

Go tobo go pau asu  Kupelihara anjing

Go pae’ go gotak wauk”  Kuberi makan peliharaanku.” 

Pada hari-hari akhir ini ada suatu tanda yang mengherankannya. Anjing 

peliharaan mereka, jantan dan betina, Uri Kiwa dan Lango Amu, siang-siang bolong 

muncul dalam keadaan basah kuyub dan penuh lumpur setelah lama menghilang ke 

hutan. Berulang kali terjadi demikian. Anjing-anjingnya kembali dalam keadaan 

basah-basah berlumuran lumpur tanah. “Kiranya di dekat-dekat sini ada sumber 

mata air. Tapi di mana gerangan pastinya?” Gumam Uto Wata dalam hatinya.  

Malam hari Tonu Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet menganyam dua buah 

ketupat. Diisinya dengan abu dapur penuh-penuh. Pikirnya, ia akan menemukan 

sumber itu dengan mengikuti "jejak' anjing dari abu dapur yang tersiram ke tanah 

dari ketupat yang akan diikatkannya di Ieher Uri Kiwa dan Lango Amu.  

Tibalah hari itu. Setelah Situ Wolo, Bere Yawa, dan Bolok Yawa pergi ke 

kebun, Uto Wata' mengikatkan ketupat yang telah diisi dengan abu dapur di leher 

Uri Kiwa dan Lango Amu, lalu melepaskan kedua anjing itu pergi. Ia pun segera 

mengambil 'bliwo '-nya (wadah dari buah labu untuk mengisi air) dan berjalan 

mengikuti jejak anjing, selangkah demi selangkah memperhatikan abu dapur yang 

tercecer di tanah. 

Hari semakin siang. Uto’ Wata’ menjelajahi hutan mengikuti jalur abu dapur 

yang tercecer. Sudah jauh berjalan Uto' Wata' merasa letih dan haus. Tiada air untuk 

diminum selain menelan air liur sendiri. Pahit rasanya. 
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Tibalah ia di sebuah tebing. Beristirahatlah ia sejenak. Tampaklah dari 

ketinggian tebing itu, anjing-anjingnya tiada jauh di bawah sana sedang mengais-

ngais dedaunan. Lalu melolong seolah memanggil Tonu Uto' Wata' segera turun. 

Bergegas Tonu Uto’ Wata’ turun. Dan apa yang dilihatnya? Kedua anjingnya sedang 

berguling-guling badan di kubangan berlumpur. 

Segera dengan tangannya Tonu Uto’ Wata’ mengorek tanah hingga sedalam 

pergelangan tangannya. Menyemburlah air jernih; digalinya lebih dalam lagi. 

Betapa sejuk dan segarnya. Hati Tonu Uto’ Wata’ berbunga-bunga melantunkan 

syukur: 

“Lera Wulan Tana Ekan “Lera Wulan Tana Ekan

Mo tula' tana mo galat ekan  Engkau yg menciptakan tanah dan 

membentangkan bumi

Go tobo lewo pae tana                       Aku tinggal di kampung 

Tobo susa koon banu Susah mendapatkan air 

Pae’ tudak koon liwo Sulit menemukan kolam  

Go sesa apun bawa wai’ Kusadap embun 

Ka’an pae alek liwo luwuk Untuk memuaskan dahaga 

Mo soron banu mo nein liwo  Engkau menghadiahkan kolam  

Banu ka’an pau alek  Air untuk memenuhi perut 

Liwo ka’an Iiwo luwuk  Air untuk memuaskan dahaga

Kan kedu wuku  Untuk menyegarkan persendian 

Kenu hele’ laru”  Dan memuaskan otot.”  

Setelapak demi setelapak ia minum air dari sumbernya yang berlimpah dan 

sejuk. Diturunkannya bliwonya dan terisilah penuh air segar. Ditanggalkannya 

sarung. Bertelanjang badan, Tonu Uto’ Wata’ Wuyo Hadun Horet bermandi ria dan 

mencuci rambutnya bersih-bersih. Sepuas-puasnya dan berlama-lama, Uto’ Wata’ 

berendam di air sejuk dan segar itu.  
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Tidak sadar hari sudah sore. Ia cepat-cepat mengenakan sarung. Ketika 

hendak berlangkah pergi, terdengarlah bunyi gemuruh. Terbelah dua tebing batu di 

hadapannya. Betapa terkejutnya Tonu Uto’ Wata’. Di hadapannya berdiri seorang 

pemuda tampan. Mata ketemu mata. Antara takut dan malu, Uto’ Wata’ tersipu-sipu 

menundukkan kepalanya sambil merapih-rapihkan sarung di dadanya. 

Senyap sesaat. Terdengar suara anggun sang perjaka bertanya, “Siapa 

namamu?" Jawab sang gadis malu-malu, “Hamba tuanku, namaku Tonu Uto' 

Wata”, Wuyo Hadun Horet.”  

“Dari mana kamu dan siapakah ayah-ibumu? Adakah kamu saudara-

bersaudara?”  

Bertanyalah Tonu Uto' Wata' dalam hatinya, “Siapakah dia ini? Dan 

mengapa beruntun ia bertanya siapa ayah-ibuku dan siapa saudara-saudaraku?”  

Dengan sedih Tonu Uto' Wata' menyebut nama ayah dan ibunya yang sudah 

lama di alam baka. “Ayahku Raya Sigu Liwu, Tuan Labo Bayo. Dan ibuku Ema 

Bota Bewa, Inak Sabu Peni. Mereka sudah tiada. Tinggal kami empat bersaudara. 

Tiga saudaraku, Situ Wolo Selayu Enga, Bere Yawa Keliwu Sina, dan Bolok Yawa 

Migu Sina. Kami yatim piatu. " Tonu Uto’ Wata’ memberanikan diri bertanya. 

“Bolehkah hambamu bertanya balik?” 

“Mengapa tidak.” Jawab sang perjaka.  

“Siapakah gerangan yang berbicara dengan hamba tuanku ini?”  

“Aku Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko Lewo Weran. Aku Raja Dunia 

Gaib Seantero Alam Raya.” 

Berkeriap bulu roma Uto' Wata' mendengar nama itu. Bergaung suara itu 

menembus sanubarinya. Semakin bergerinding badannya ketika ia mendengar, 

suara itu berseru lagi: “Dan kau Tonu Uto” Wata' Wuyo Hadun Hore, kini aku 

Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko Lewo Weran mempersuntingmu menjadi 

istriku.”  
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Terpanah hati Tonu Uto’ Wata’ mendengar kata-kata itu. Sepanjang ini 

belum ada bayangan wajah seorang pemuda pun bersarang di hatinya. Ia memang 

telah menjadi saudari sekaligus ibu untuk saudara-saudaranya. Ia belum berpikir 

untuk dirinya. Siapakah yang akan mengurus rumah sehari-hari untuk saudara-

saudaraku? Mestikah aku meninggalkan mereka karena lamaran langsung ini 

Malu-malu senyum Tonu Uto’ Wata’ menjawab lamaran sang pemuda itu. 

“Bolehkah terlebih dahulu hamba tuanku meminta persetujuan saudara-

saudaraku?” katanya tersipu-sipu.  

Balas sang pemuda: “Baiklah, aku Raja Kopong Sede Lewo Lein Mamun 

Liko Lewo Weran menantikan jawaban saudara-saudaramu.” Segera sang perjaka 

berubah rupa menjadi seekor ular.  

Ringan langkah Tonu Uto' Wata' kembali ke kampung sambil menjunjung 

“bliwo”-nya penuh air segar. Hari sudah sore. Uri Kiwa dan Lango Amu berlari-lari 

kecil mendahuluinya. Sang "ular" diam-diam menyelinap melata mengikuti Uto' 

Wata’.  

Di rumah, saudara-saudaranya cemas bertanya di mana gerangan saudari 

mereka. Di rumah tetangga? Tidak seperti biasanya hari ini. Biasanya ketika 

saudara-saudaranya sekembali dari kebun, Tonu Uto' Wata’ ada di rumah sambil 

memberes-bereskan makan minum. Hati terpaut hati saudara-bersaudara. Tonu Uto’ 

Wata’ pun merasa saudara-saudaranya sedang cemas menantikan dia kembali.  

Begitu mencemaskan, hingga betapa menggembirakan juga ketika tiga 

bersaudara itu melihat Tonu Uto’ Wata’ masuk rumah. Cepat-cepat ia ke dapur 

menanak nasi. Tentu saudara-saudaranya sudah lapar dan haus karena sehari-harian 

membanting tulang bekerja di ladang.  

Tiada lama kemudian makanan sudah siap dari tangan cekatan seorang 

saudari yang setia melayani. Dihidangkannya nasi dan sayur. Disuguhkannya pula 

air dari bliwo yang ditimbanya dari sumber yang belum diketahui orang-orang 

sekampung.  
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Duduklah mereka saudara bersaudara di bale-bale makan. Sekali ini terasa 

lain. Rasanya sejuk dan segar di kerongkongan. Lain rasanya air ini dari yang 

selama ini mereka minum.  

“Dari mana kamu mendapat air ini, saudari Tonu Uto' Wata’?” Tanya 

saudara-saudaranya keheranan. “Minumlah dahulu, taudara-saudaraku. Akan 

kuceritakan sebentar.” 

Di luar sang “ular" menguping percakapan empat bersaudara. Tonu Uto’ 

Wata’ menceritakan segalanya tentang apa yang dialaminya dalam hari-hari terakhir 

ini. Mulai dari Uri Kiwa dan Lango Amu, anjing kesayangan mereka yang kembali 

ke rumah di siang bolong tetapi basah-basah berlumpur. Tentang niatnya mencari 

tahu di mana kiranya anjing-anjing itu menggolek-golekkan badan. 

Situ Wolo, Bere Yawa dan Bolok Yawa mendengar cerita saudari mereka 

dengan penuh perhatian. Hati mereka tertegun akan firasat saudari mereka Tonu 

Uto’ Wata’. Rasa bangga akan seorang saudari yang cerdas berupaya menemukan 

sumber itu. Bagaimana saudari mereka menganyam ketupat, mengisinya dengan 

abu dapur, mengikatnya di leher anjing-anjing peliharaan mereka, berjalan 

mengikuti anjing-anjing yang bernaluri melacak. Bukankah saudari mereka ini 

pemberani? Mengembara sendirian sehari ini di rimba gaib berkeramat hingga 

bertemu dengan sang Nitun Wai’ Matan.  

Hati mereka tersentak tak percaya ketika mendengar kata-kata Tonu Uto' 

Wata' menutup ceritanya. Katanya tersendat-sendat dan berlinang air mata, “Ia 

melamarku, saudara-saudaraku. Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko Lewo 

Weran mempersuntingku Tonu Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet menjadi istrinya.”  

Semuanya menjadi bisu. Masing-masing bergulat dengan batinnya sendiri. 

Malam mulai larut. Sepi di luar. Senyap di dalam rumah. Lama mereka terpekur.  

Situ Wolo Selayu Enga sebagai yang kakak lalu memecah sunyi. Ia bertanya 

kepada saudarinya Tonu Uto’ Wata’, “Lalu, apakah jawabanmu, saudariku?” 

Jawabnya, “Kunantikan apa jawaban saudara-saudaraku. Saya katakan kepadanya 

bahwa saya harus terlebih dahulu meminta persetujuan saudara-saudaraku. Tak sudi 
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kuputuskan sendiri. Yang saudara-saudaraku putuskan, itulah yang baik untukmu 

dan untukku.”  

Diam sejenak. Saudara bersaudara itu saling nanti bernanti jawaban. Bolok 

Yawa Migu Sina yang adik merasa sedih. Akan pergikah saudari tersayang dari 

rumah ini? Tidak. Ia bersuamikan Nitun Wai’ Matan? Mustahil. Dan kalau jadi, 

masih akan bertemukah mereka nanti.  

Kedua kakaknya Situ Wolo Selayu Enga dan Bere Yawa Keliwu Sina 

merasa berat juga mesti berpisah dengan saudari mereka. Tetapi apa yang dapat 

mereka katakan? Bukankah saudari mereka mesti bersuami? Siapa lagi kalau bukan 

dia yang telah mempersunting saudari mereka yang tersayang ini?  

Situ Wolo Selayu Enga dengan suara dalam dan berwibawa meyakinkan 

adik-adiknya. Katanya, “Kalau lamaran ini diterima, baik untuk saudari kita dan 

kita sendiri. Bahkan baik untuk segenap warga se-lewotana. Dia yang melamar 

bukan sembarang orang. Dia Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko Lewo Weran. 

Amat serasilah dia dengan Tonu Uto’ Wata’ Wuyo Hadung Horet. Sesungguhnya, 

mereka berdua adalah perlindungan dan kesejahteraan lewotana lein weran." 

Antara sedih dan gembira empat bersaudara itu akhirnya sehati sesuara 

mengiyakan lamaran Nitun Wai' Matan Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko 

Lewo Weran. Tonu Uto’ Wata’ Wuyo Hadun Horet menangis tersedu-sedu. Betapa 

saudara-saudaranya memahami dirinya dan merelakan ia pergi mengikuti 

pujaannya. Situ Wolo Selayu Enga, Bere Yawa Keliwu Sina, dan Bolok Yawa Migu 

Sina pun berlinang air mata. Betapa saudari mereka ini akan menyandang nama 

seorang ibu yang membawa kesejukan dan kesegaran.  

Semalam Tonu Uto’ Wata’ bermimpi. Sang pemuda tampan dan ganteng itu 

datang. Dengan ramah sang pemuda itu memperkenalkan diri. “Aku penjaga taman 

raya, di mana sumber itu telah menyembulkan kesegaran dan kesejukan. Kau telah 

menikmatinya dan bermandi ria di sana ketika kau datang dituntun anjing 

saudaramu. Aku Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko Lewo Weran.” Sapanya 

lanjut dengan ramah, “Mo Tonu Uto’ Wata’, Mo Wuyo Hadun Horet, kaulah 
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kekasihku. Kau akan menjadi ibu pertiwi, kaulah sumber mata air mengalir sampai 

jauh ke laut lepas, kaulah yang mengalir menuju taman raya, menyebarkan 

kesejukan dan kesegaran bagi yang haus dan lapar.”  

Tonu Uto’ Wata’ tersipu malu-malu mendengar lamaran sang perjaka. Akan 

tetapi serentak pula bersemi cinta di lubuk hatinya. Kuntum itu akan mekar menjadi 

bunga, semerbak mengharumkan namanya. Ia akan menjadi ibu pertiwi, ibu yang 

memberi minum anak-anak manusia turun temurun dari tetek tubuhnya. Dalam 

mimpi ia bersenandung:  

“Lera Wulan Tana Ekan,  “Lera Wulan Tana Ekan 

Mo tula tana mo galat ekan  Engkau menciptakan bumi dan 

membentangkan langit 

Go tobo lewo pae’ tana  Aku tinggal di lewo ini 

Go tobo lango pae’ uma Kuhuni rumah ini 

Mo soron banu mo nein wai’  Kau berikan aku air  

Kaan pae’ alek liwo luwuk” Memuaskan dahaga dan laparku.”  

Tonu Uto terjaga dari mimpinya. Tiada sadar wajahnya bergelimang air 

mata. Ia merenung sendiri di tengah malam, selagi saudara-saudaranya tidur lelap. 

Seisi kampung pun lengang. Esok dan lusa ia akan tiada tampak badan di tengah 

saudara-saudaranya. Tidak lagi terlihat wajahnya berceria bersama sesama gadis 

sekampung pergi menyadap embun, mencari kayu api, menanak nasi, mengikat 

benang dan menenun sarung.  

Dalam mimpinya tadi ia melihat saudara-saudaranya merakit sebuah balai-

balai bambu untuk dua orang. Ibu-ibu mendandani dirinya, layaknya seorang 

pengantin perempuan, mengenakan kriot kinge (sarung perempuan yang 

disematkan siput-siput kecil), gelang gading di tangannya kiri kanan, kalung emas 

menghias lehernya, blaon di telinganya. Sepertinya ada keramaian adat kawin 

mawin. Sanak kerabat dan segenap warga se-lewotana bergembira ria 

merayakannya. Sebuah pesta nawo bine, mengantar sang pengantin perempuan ke 

rumah adat suku suaminya.  
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Keesokan harinya Tonu Uto’ Wata’ menceritakan mimpinya itu kepada 

saudaranya. Ternyata saudara sulungnya Situ Wolo Selayu Enga pun bermimpi 

yang sama. Itulah sekiranya pesan yang mereka lakukan. Maka, saudara bersaudara 

mereka mempersiapkan sebuah balai bambu. Situ Wolo dan adik-adiknya 

memotong bambu, mencari tali pengikat dan mengerjakannya rapih-rapih. Tonu 

Uto’ Wata' mengambil sarung tenunannya bersulam siput-siput pantai berwarna 

putih-putih, serasi kain sarung berwarna coklat kemerahan. Perhiasan gelang 

gading, blaon kalung emas disiapkannya.  

Tibalah harinya nawo bine1. Di depan Uri Kiwa dan Lango Amu berlari-lari 

kecil. Tonu Uto’ Wata’ Wuyo Hadun Horet berdandan manis dan ayu menyusuli 

anjing-anjing itu. Di belakangnya saudara-saudaranya Bere Yawa Keliwu Sina dan 

Bolok Yawa Migu Sina memikul balai bambu. Situ Wolo Selayu Enga yang paling 

belakang. Tiada yang mereka percakapkan sepanjang jalan menuju tempat yang 

dituju, ke kolam air di Leto Matan, yang telah diketemukan Tonu Uto' Wata'. 

Terpagut di hati saudara-bersaudara, beratnya perpisahan ini. Semakin dekat tempat 

yang dituju semakin galau hati mereka.  

Setiba mereka di pinggir tebing terlihatlah di bawah sana banyak orang laki-

laki perempuan, manusia dari alam gaib sedang bernanti untuk menerima Tonu Uto' 

Wata' yang diantar saudara-saudaranya. Kopong Sede Lewo Lein Mamun Liko 

Lewo Weran berada di tengah-tengah mereka. 

Dengan berat hati Situ Wolo bertanya kepada saudarinya, “Tonu Uto' Wata', 

ikhlaskah kamu pergi meninggalkan kami, saudara-saudaramu?” Sebuah 

pertanyaan akhir yang amat menantang. " Berdetak tak beraturan hati jantung tiga 

bersaudara menantikan jawaban saudari tersayang. Lama Tonu Uto' Wata' 

memandang bisu saudara saudaranya. Rasa haru tak terkatakan berapa dalam dan 

pekatnya. Masing masing mereka bergulat dengan batin sendiri.  

                                                        
1 Nawo Bine merupakan tahap akhir dari proses perkawinan menurut hukum adat Demon Pagong. 

Pada tahap ini, mempelai wanita yang sudah menikah diantar ke rumah mempelai pria. Dengan 

demikian, mempelai wanita itu sah menjadi anggota keluarga dan anggota suku dari mempelai pria. 
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Tidak ada kata memecah keheningan. Cuma wajah ayu itu dengan air mata 

berlinang dan senyum tersemat di bibir memandang saudara-saudaranya. Tonu Uto' 

Wata' Wuyo Hadun Horet berlangkah menurun, menuju rombongan makhluk 

makhluk gaib dunia seberang yang sedang menantikan kedatangannya Itulah 

jawaban pasti saudari tersayang kepada saudara-saudaranya. Jiwa besar seorang 

saudari mengantar saudara-saudara untuk menatap sebuah tantangan mendapatkan 

air bagi kehidupan. Bukankah sekarang saatnya,  

“Go tobo lewotana,  “Aku berdiam di lewotana ini 

Go pae’ lango uma,  Aku menghuni rumah ini  

Go sesa apun bawa wai', Aku yang menyadap embun  

Go soron banu nein wai"                    Kini kualirkan dan kuberikan air.” 

Itulah kata hati Tonu Uto' Wata'. Tidak dikatakannya, tapi diisyaratkannya 

dengan langkahnya yang pasti menuruni tebing batu. 

Tibalah saatnya. Balai bambu diletakkan di tengah kolam. Selesai upacara 

adat tanah "nawo dopeng' satu per satu Bolok Yawa Migu Sina, Bere Yawa Keliwu 

Sina, terakhir Situ Wolo Selayu Enga bersalam pisah dengan saudari tercinta Tonu 

Uto' Wata' Wuyo Hadung Horet. Isak tangis, sedih, pedih, getir semua hati. 

“Tonu, Tonu, pana maan sare-sare, gawe maan dike-dike" “Tonu, Tonu, 

selamat jalan.” Tegar haru Tonu Uto' Wata' menyalami mereka semua, “Go Tonu 

Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet Kebarek Lein, aku pergi untuk menjadi sungai yang 

mengalir dan sumber yang memberi kehidupan. Aku akan ada di sini, selalu di sini 

... aku di sini, aku untukmu semua, untukmu semua.” 

Dengan tenang ia melangkah maju dan duduk menjulurkan kedua kakinya 

di bale-bale rakitan saudara-saudaranya, disanding Kopong Sede Lewo Lein 

Mamun Liko Lewo Weran. Perlahan-lahan balai bambu itu tenggelam. Air kolam 

itu mulai membual. Air semakin naik setinggi pinggang, dada, leher Tonu Uto’ 

Wata’. Berdegup hati jantung saudara-saudara melihat saudari tersayang dibawa 

pergi sang Nitun Wai' Matan, Kopong Sede Lewo Lein, Mamun Liko Lewo Weran.  
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Air sudah di leher. Sayup mata Tonu Uto' Wata' memandang saudara-

saudaranya. Katanya kepada mereka, “Apabila wajahku sudah tak tampak lagi, dan 

sanggulku terurai, dan rambutku terapung-apung di permukaan, pada saat itu ada 

letusan dahsyat dan mengerikan. Janganlah kamu berlari. Tetaplah berdiri di tepian 

dan raihlah kleten bala klirik tonu, tale lodan kayo' wuan, (batang kayu dan daun-

daun, serta tali dan buah pohon) tali yang hanyut ke arahmu. Bawalah kembali dan 

simpanlah di epu' petun wutun bunu roin peri lolon pole (pondok bambu). Sesudah 

tujuh hari barulah kamu boleh melihatnya.”  

Sekejap setelah pesan Tonu Uto' Wata” lihatlah, bumi berguncang, gemuruh 

air menggelegar menelan pada pusarannya Tonu Uto'" Wata" Wuyo Hadun Horet 

dan lenyaplah makhluk-makhluk nitun wai' matan ke alam gaib. Bergemetar tiga 

bersaudara, Gerai air mata tak terbendung melepas pergi saudari tersayang.  

Dengan lantang Situ Wolo Selayu Enga berseru, “Hai, Langit dan Bumi, Mo 

Ama Ratu Lera Wulan, Mo Ema Nini Dayan Tana Ekan, jadikan kami saksi-saksi 

kehidupan. Hai, kau Tonu Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet, kaulah Saudari Air sejati. 

Kaulah Saudari Air untuk kehidupan.”  

Bergelimpangan batang-batang pohon, berhanyutan ranting-ranting daun 

dan tali temali. Ketiganya menggapai yang hanyut dan memegangnya erat-erat 

sebatang kayu, seranting daun dan seutas tali hutan, serta dua buah pohon. 

Semuanya dibawa kembali dan disimpanlah mereka di pondok bambu.  

Sebagaimana pesan Tonu Uto' Wata', tujuh hari kemudian mereka membuka 

pintu pondok. Dan lihatlah sebatang kayu itu telah menjadi sebatang gading bala 

wekak, seutas tali dalam rupa lodan, ranting daun menjadi sebentuk emas berkepala 

penyu dan buah-buah itu telah berubah menjadi sepasang blaon (anting-anting).  

Demikian Tonu Uto' Wata' Wuyo Hadun Horet selalu dikenang turun 

temurun. dialah yang melambangkan air bagi kehidupan. Dialah Saudari Air yang 

mengalir dari hutan keramat Leto Matan yang mesti dijaga bersama Nitun Wai' 

Matan.  

**



106 

 

 


	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

